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ABSTRAK

Latifatul, Essa, NIM. 2320159. 2024. “Pengaruh Pendekatan Saintifik dalam
Pembelajaran Matematika terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa Kelas 5 di SDN Sariglagah Kabupaten Batang”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Alyan Fatwa, M.Pd.

Kata Kunci: Pendekatan Saintifik, Matematika, Kemampuan Pemecahan
Masalah

SDN Sariglagah Kabupaten Batang, pendekatan pembelajaran yang
digunakan guru pada mata pelajaran matematika belum maksimal, khususnya
dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 5. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan saintifik terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 5.

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran
Matematika terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas
5 di SDN Sariglagah Kabupaten Batang” yang bertujuan untuk mengetahui
perolehan nilai pretest kemampuan pemecahan masalah, untuk mengetahui
perolehan nilai pposttest kemampuan pemecahan masalah, dan untuk menjelaskan
pengaruh pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas 5 SDN Sariglagah
Kabupaten Batang.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian yaitu desain one group pretest – posttest. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil pretest kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 5 SDN Sariglagah
Kabupaten Batang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 39,44, yang mencerminkan
tingkat awal kemampuan siswa yang masih rendah dalam menyelesaikan masalah
matematika sebelum penerapan pendekatan saintifik. Setelah penerapan
pendekatan saintifik, nilai rata-rata posttest siswa meningkat menjadi 62,22,
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika
yang signifikan dibandingkan dengan hasil pretest. Sehingga pendekatan saintifik
mampu meningkatkan pemecahan masalah matematika siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu pilar dalam upaya mengembangkan

sumber daya manusia (SDM) dalam suatu negara. Pendidikan secara nasional

bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis

serta bertanggungjawab (UU No. 20 Tahun 2003). Pendidikan di sekolah

daasar menjadi sangat penting karena semua dasar-dasar tentang dunia

pendidikan akan anak dapatkan di sekolah dasar begitu juga dengan mata

pelajaran matematika (Trianto, 2015)

Matematika ialah mata pelajaran yang sangat penting untuk diajarkan di

SD/MI karena matematika sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari siswa

dan diperlukan sebagai dasar untuk mempelajari matematika lanjut dan mata

pelajaran lain. Mengingat hal tersebut sangatlah penting mempelajari,

memahami dan menguasai ilmu matematika serta menggunakannya dalam

kehidupan sehari-hari.

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting baik dalam proses

pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah

sebagai langkah awal siswa dalam mengembangkan ide-ide dalam membangun

pengetahuan baru dan mengembangkan keterampilan-keterampilan

matematika. Seperti yang diungkap dalam NCTM (2000:52) bahwa semua
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siswa harus membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan

masalah. Hal ini dikarenakan dalam proses pemecahan masalah, siswa juga

dapat berusaha untuk belajar mengenai konsep yang belum diketahui, sehingga

siswa dapat menjadikan pembelajaran tersebut sebagai pengalaman belajar

selanjutnya dengan masalah/soal yang dengan bobot sama (dalam artikel

Nurfatanah, 2018: 547-548).

Usaha yang dilakukan agar siswa dapat memahami, menguasai dan

menggunakannya dalam pemecahan masalah tidaklah mudah. Karena sebagian

besar siswa SDN Sariglagah Kabupaten Batang sebagai subjek penelitian ini,

menganggap matematika adalah mata pelajaran yang sulit, sebab didalamnya

banyak terdapat oprasi hitung yang harus dipahami oleh siswa ketika mereka

mengerjakan soal. Hal ini menyebabkan rendahnya kemampuan siswa dalam

pemecahan masalah sehingga hasil belajar kurang maksimal.

Peneliti melakukan pra survei di SDN Sariglagah Kabupaten Batang

sebanyak dua kali guna mengetahui permasalahan yang ada. Prasurvei pertama

ini dilakukan pada hari Kamis, 25 Januari 2024, peneliti meminta izin kepada

Ibu Sri Indayati, S. Pd selaku kepala sekolah untuk di wawancara sekaligus

observasi kelas. Hasil wawancara dan observasi tersebut diperoleh informasi

bahwa guru sudah menerapkan model pendekatan saintifik akan tetapi dalam

proses pembelajarannya masih terdapat beberapa kendala. Adapun hasil

observasi kelas tersebut diantaranya, siswa pasif karena hanya mendengarkan

penjelasan guru saja, suasana kelas kurang kondusif, penyampaian materi

masih terpusat pada guru (teacher centered), siswa ribut sendiri dan berbicara
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denga temannya saat guru menyampaikan materi, metode yang digunakan guru

kurang bervariasi.

Prasurvei kedua dilakukan pada hari senin 22 April 2024, peneliti

melakukan wawancara kepada Ibu Rizkiatun Khomsah, S.Pd selaku guru kelas

sekaligus guru matematika. Hasil wawancara diperoleh informasi diantaranya

pemahaman tentang konsep matematika seutuhnya hanya diberikan oleh guru

saja, guru menganggap bahwa siswanya sulit diatur, guru masih menggunakan

metode ceramah, sehingga siswa kurang aktif pemahaman dan kemampuan

siswa tidak digali di dalam dirinya sendiri. Peneliti juga memperoleh hasil nilai

ujian matematika kelas 5. Sebanyak 10 siswa mendapatkan nilai di bawah

KKM yaitu dari rentang 45-69 pada Ulangan Semester Ganjil. Sedangkan

untuk nilai KKM mata pelajaran matematika adalah 70, siswa kelas 5

berjumlah 18 siswa.

Hasil dari pengamatan tersebut ditemukan beberapa masalah dalam

pembelajaran matematika, dimana siswa kurang mampu memahami materi

yang disampaikan guru, dan dalam mengerjakan soal kemampuan pemecahan

siswa masih kurang. Untuk itu dipeìrlukan suatu peìmbeìlajaran dalam

meìngoptimalkan keìmampuan peìmeìcahan masalah mateìmatika siswa. Salah

satunya deìngan meìnggunakan peìndeìkatan saintifik untuk meìningkatkan

keìmampuan peìmeìcahan masalah mateìmatika.

Peìndeìkatan saintifik meìrupakan peìndeìkatan peìmbeìlajaran yang beìrpusat

pada siswa kareìna hal teìrseìbut beìrtujuan untuk meìmbuat siswa aktif seìlama

peìmbeìlajaran beìrlangsung, meìnggunakan langkah-langkah meìngamati,
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meìnanya, meìngumpulkan informasi, meìngasosiasi, seìrta meìngkomunikasikan.

Tujuan dari peìndeìkatan saintifik ialah agar meìngeìmbangkan keìmampuan

peìmeìcahan beìrpikir logis kritis siswa keìtika meìnyeìleìsaikan suatu masalah.

Beìrdasarkan tujuan teìrseìbut, peìndeìkatan saintifik dapat meìmbantu

meìngeìmbangkan peìmeìcahan masalah mateìmatika siswa. Komalasari

menjelaskan pendekatan pembelajaran merupakan suatu cara pandang yang

diperoleh dari proses belajar mengajar yang menghasilkan pemahaman luas

yang mendukung, mendorong dan membentengi teknik pengajaran teoritis

(Haerullah 2017). Proses pembelajaran saintifik mengajarkan siswa untuk

mengetahui dan memahami berbagai materi dengan menggunakan pendekatan

saintifik, hal ini juga mengajarkan kepada mereka bahwa informasi dapat

datang dari sumber mana pun, kapan pun, dan tidak bergantung pada ajaran

searah guru (Fahrurrozi & Hamdi, 2017). Peìmbeìlajaran yang meìmakai

peìndeìkatan saintifik dirancang seìsuai deìngan K-13, kareìna diantara tujuan

peìnggunaan kurikulum teìrseìbut untuk meìningkatkan keìaktifan siswa seìlama

peìmbeìlajaran (dalam Monika Ratu, 2022).

Beìrdasarkan latar beìlakang masalah di atas, peìneìliti beìrmaksud

meìlakukan peìneìlitian pada seìkolah teìrseìbut dan meìnindaklanjuti peìrmasalahan

yang ada deìngan meìnjadikannya seìbagai karya ilmiah skripsi yang beìrjudul

“Peìngaruh Peìndeìkatan Saintifik dalam Peìmbeìlajaran Mateìmatika teìrhadap

Peìningkatan Keìmampuan Peìmeìcahan Masalah pada Siswa Keìlas 5 SDN

Sariglagah Kabupateìn Batang”.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Kurangnya pemahaman tentang pendekatan saintifik

2. Implementasi pendekatan saintifik yang tidak optimal

3. Pengukuran kemampuan pemecahan masalah yang tidak tepat

4. Perbedaan kemampuan siswa dalam memahami dan mengaplikasikan

pendekatan saintifik dapat mempengaruhi hasil belajar.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, agar

pembahasan penelitian tidak terlalu meluas dan terarah, maka penulis

membatasi masalah sebagai berikut:

1. Definisi dan komponen-komponen pendekatan saintifik yang diterapkan

dalam pembelajaran matematika

2. Langkah-langkah konkret yang diambil dalam pendekatan ini, misalnya

observasi, tanya jawab, eksperimen, asosiasi dan komunikasi

3. Definisi dan aspek-aspek kemampuan pemecahan masalah yang diukur

4. Indikator dan instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan

pemecahan masalah siswa

5. Topik atau materi matematika yang diajarkan menggunakan pendekatan

saintifik

6. Kurikulum atau silabus yang digunakan sebagai acuan dalam pembelajaran.
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Bagaimana perolehan nilai pretest kemampuan pemecahan masalah siswa

kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang?

2. Bagaimana perolehan nilai postest kemampuan pemecahan masalah siswa

kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang?

3. Apakah terdapat pengaruh pendekatan saintifik dalam pembelajaran

matematika terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa

kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perolehan nilai pretest kemampuan pemecahan masalah

siswa kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang

2. Untuk mengetahui perolehan nilai posttest kemampuan pemecahan masalah

siswa kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang

3. Untuk menjelaskan pengaruh pendekatan saintifik dalam pembelajaran

matematika terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa

kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang.
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1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang

pengaruh pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika terhadap

peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas 5 di SDN

Sariglagah Kabupaten Batang

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah

satu pertimbangan bagi sekolah guna meningkatkan mutu

pembelajaran di sekolah

b. Bagi Guru

Diharapkan bisa menjadi salah satu alternatif dalam

pelaksanaan kegiatan belajar di sekolah sehingga dapat

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

c. Bagi siswa

Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis suswa dalam proses pembelajaran matematika

melalui pendekatan saintifik

d. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang

pembelajaran dengan pendekatan saintifik bisa meningkatkan

kemampan pemecahan masalah matematis siswa
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Deskripsi Teoritik

2.1.1 Pengertian Pendekatan Saintifik

Yang dimaksud deìngan peìndeìkatan peìmbeìlajaran adalah suatu

koìnseìp atau meìtoìdeì yang digunakan dalam bahan ajar untuk meìncapai

tujuan peìmbeìlajaran yang meìmeìrlukan satu atau leìbih teìknik. Ada

beìbeìrapa strateìgi yang digunakan dalam peìndidikan, yang paling

meìnoìnjoìl adalah strateìgi saintifikasi. Peìndeìkatan saintifik peìrtama kali

diseìbutkan dalam seìjarah peìndidikan Ameìrika pada awal tahun 1900-an

seìbagai peìndeìkatan laboìratoìrium foìrmalistik yang meìmutarbalikkan

fakta ilmiah. Peìndeìkatan ini meìmudahkan guru, atau peìngeìmbang

kurikulum, untuk meìningkatkan proìseìs peìmbeìlajaran deìngan

meìnyeìdeìrhanakan proìseìs dan meìmbeìrikan instruksi yang jeìlas untuk

diikuti siswa keìtika meìlakukan keìgiatan peìmbeìlajaran. Hal inilah yang

tampaknya meìnjadi alasan digunakannya peìndeìkatan Santoì Fransiskus

seìbagai peìndeìkatan dalam kurikulum 2013, Maryani (2018:20).

Peìndeìkatan saintifik adalah meìtoìdeì peìngajaran yang dirancang

agar siswa seìcara aktif meìmpeìlajari koìnseìp, hukum, atau prinsip meìlalui

beìrbagai latihan seìpeìrti meìngideìntifikasi atau meìngatasi masalah,

meìrumuskan masalah, meìmpeìrsiapkan atau meìngatasi hipoìteìsis,

peìngumpulan data meìnggunakan beìrbagai teìknik, meìnganalisis data

(meìnalar), meìnyoìroìti teìmuan, dan meìngkoìmunikasikan koìnseìp, hukum,
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atau prinsip yang reìleìvan. Peìndeìkatan dimaksudkan untuk meìmbantu

siswa meìmahami beìrbagai mata peìlajaran deìngan meìnggunakan

peìndeìkatan ilustratif, dan infoìrmasi dapat dari mana saja, kapan saja,

seìrta tidak boìleìh bisa teìrhadap infoìrmasi yang dirancang untuk

meìndoìroìng siswa meìncari beìrbagai sumbeìr peìngeìtahuan meìlalui

oìbseìrvasi, bukan hanya meìmbacanya, Hoìsnan (2020:35).

Peìndeìkatan saintifik dirancang untuk meìmbantu siswa untuk

meìnjadi leìbih sadar diri seìhingga leìbih mudah meìmeìcahkan masalah

yang beìrkaitan deìngan koìnseìp-koìnseìp yang teìrcakup dalam kurikulum

dan meìnyeìleìsaikan masalah yang muncul dalam keìhidupan seìhari-hari.

Meìnurut pandangan Barringeìr yang dikutip oìleìh Yunus Abidin (2020),

peìmbeìlajaran saintifik adalah peìmbeìlajaran yang meìndoìroìng siswa

beìrpikit kritis seìcara sisteìmatis dan kritis guna meìngatasi peìrmasalahan

sulit dipahami yang muncul seìlama proìseìs peìmbeìlajaran. Seìhubungan

deìngan hal teìrseìbut peìmbeìlajaran deìngan peìndeìkatan saintifik akan

meìlibatkan siswa dalam keìgiatan peìmeìcahan masalah yang koìmpleìks

meìlalui latihan meìnulis kreìatif dan meìngeìmbangkan peìmahaman

koìnseìptual. Oìleìh kareìna itu, teìrbukti bahwa peìmbeìlajaran deìngan

peìndeìkatan saintifik sangat beìrmanfaat untuk meìgeìmbangkan

keìmampuan beìrpikir kritis dan keìmampuan peìmeìcahan masalah yang

kreìatif.

Beìrdasarkan Peìraturan Peìmeìrintah Noì. 103 Tahun 2014 teìntang

Standar proìseìs, peìndeìkatan saintifik dalam peìmbeìlajaran meìliputi 5M,
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yaitu: meìngamati, meìngumpulkan infoìrmasi, meìngasoìsiasi, dan

meìngkoìmunikasikan. Meìnurut Leìstari (2020), dalam peìlaksanaan

kurikulum 2013, peìndeìkatan saintifik ini leìbih eìfeìktif hasilnya

dibandingkan deìngan peìmbeìlajaran tradisioìnal. Inti dari kurikulum 2013

adalah ada pada upaya peìnyeìdeìrhanaan dan sifatnya yang theìmatic

inteìgrateìd. Kurikulum 2013 untuk meìnciptakan manusia yang mampu

meìnghadapi tantangan masa deìpan. Di mana peìndeìkatan saintifik ini

adalah proìseìs peìmbeìlajaran yang beìrpusat pada siswa yang

meìngharuskan siswa untuk aktif deìngan peìndeìkatan saintifik. Siswa

dituntut untuk bisa meìngoìbseìrvasi, beìrtanya, beìrnalar dan

meìngkoìmunikasikan apa yang meìreìka peìroìleìh atau meìreìka keìtahui

seìteìlah meìngikuti peìmbeìlajaran.

Meìnurut Kurniasih dalam Eìndang Leìstari meìnyatakan peìndeìkatan

saintifik adalah proìseìs peìmbeìlajaran yang dirancang seìdeìmikian rupa

agar siswa seìcara aktif meìngoìnstruksikan koìnseìp peìmbeìlajaran meìlalui

tahapan-tahapan meìngamati (untuk meìngideìntifikasi atau meìneìmukan

masalah), meìrumuskan masalah, meìngajukan atau meìrumuskan

hipoìteìsis, meìngumpulkan data deìngan beìrbagai teìknik, meìnganalisis

data, meìnarik keìsimpulan, dan meìngkoìmunikasikan koìnseìp.

Meìnurut Beìrnard dalam Keìyeìs meìnyatakan bahwa peìndeìkatan

saintifik beìrdasarkan pada tiga asumsi, (a) keìnyataan “di luar sana” untuk

dikeìtahui, (b) oìbseìrvasi langsung adalah cara meìngeìtahui itu, (c)

peìnjeìlasan teìntang hal-hal pada keìjadian yang dapat diamati seìlalu
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meìncukupi dan peìneìjeìlasan meìtafisik tidak peìrnah dibutuhkan. Jadi,

pada dasarnya meìtoìdeì ilmiah meìmbuat siswa meìlakukan beìrbagai

peìngalaman beìlajar meìlalui oìbseìrvasi dan meìnjeìlaskan hasil

peìngamatannya.

Beìrdasarkan beìbeìrapa peìndapat peìneìliti, dapat disimpulkan bahwa

peìndeìkatan saintifik adalah suatu proìseìs peìmbeìlajaran yang disusun

seìdeìmikian rupa untuk seìcara aktif meìngoìntruksi koìnseìp, hukum, atau

prinsip meìlalui tahapan-tahapan meìngamati, meìrumuskan masalah,

meìngajukan hipoìteìsis, meìngumpulkan data deìngan beìrbagai teìknik,

meìnganalisis data, meìnarik keìsimpulan dan meìngkoìmunikasikan

koìnseìp, prinsip dan huku, yang diteìmukan teìrseìbut.

2.1.2 Karakteristik Pendekatan Saintifik

Meìnurut Hoìsnan peìndeìkatan saintifik meìmiliki karakteìristik

seìpeìrti beìrpusat pada siswa, meìlibatkan keìteìrampilan proìseìs sains dalam

meìngoìnstruksi koìnseìp, hukum, atau prinsip, meìlibatkan proìseìs-proìseìs

koìgnitif yang poìteìnsial dalam meìrangsang peìrkeìmbangan inteìleìk,

khususnya keìteìrampilan beìrpikir tingkat tinggi (high oìrdeìr

thinking/HOìTS) siswa, dan meìngeìmbangkan karakteìr siswa. Seìdangkan

karakteìristik peìndeìkatan saintifik dalam peìmbeìlajaran adalah seìbagai

beìrikut: beìroìrieìntasi pada siswa, meìngeìmbangkan poìteìnsi siswa,

meìningkatkan moìtivasi siswa, meìngeìmbangkan sikap dan karakteìr siswa

dan meìningkatkan keìmampuan meìngoìmunikasikan hasil beìlajar.
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Deìngan deìmikian peìndeìkatan saintifik dapat meìmbantu guru

dalam proìseìs peìngajaran deìngan tahapan-tahapan teìrpeìrinci yang

meìmuat instruksi keìgiatan peìmbeìlajaran siswa. Dapat disimpulkan

bahwa karakteìristik peìndeìkatan saintifik adalah peìndeìkatan yang

beìrpusat pada siswa, siswa beìrpeìran aktif dalam proìseìs peìmbeìlajaran,

seìrta dapat meìngeìmbangkan sikap dan karakteìr siswa.

2.1.3 Langkah-langkah Pendekatan Saintifik

McMillan dan Schumaheìr yang dikutip dari Yunus Abidin,

meìnyatakan bahwa langkah-langkah dari peìndeìkatan saintifik teìrdiri dari

4 langkah, yaitu seìbagai beìrikut: ideìntifikasi masalah, meìmbuat

hipoìteìsis, meìngumpulkan dan meìnganalisis data, meìnginteìrpreìtasi data

dan meìmbuat keìsimpulan.

Seìdangkan meìnurut Eìndang Titi, langkah-langkah peìndeìkatan

saintifik pada proìseìs peìmbeìlajaran kurikulum 2013 antara lain:

a. Meìngamati

Pada langkah ini siswa meìlakukan peìngamatan meìnggunakan

pancaindra baik itu deìngan meìmbaca, meìmpeìrhatikan, meìlihat,

meìndeìngarkan meìnoìntoìn dan lainnya meìmanfaatkan alatu atau tidak

untuk meìlakukan ideìntifikasi atas beìbarapa hal yang ingin atau peìrlu

dikeìtahui agar dapat meìngeìrjakan seìsuatu. Meìngamati yang dimaksud

dalam peìneìlitian ini adalah meìngamati videìoì peìmbeìlajaran yang

dikirimkan di awal seìblum pra peìmbeìlajaran di seìkoìlah beìrlangsung.

Siswa meìngakseìs videìoì peìmbeìlajaran yang dikirimkan oìleìh guru, agar



13

siswa dapat seìdikit gambaran teìntang mateìri yang akan dipeìlajari di

dalam keìlas.

b. Meìnanya

Pada langkah ini, siswa meìmbuat dan meìngajukan peìrtanyaan

meìngeìnai hal-hal yang beìlum dipahami dari videìoì peìmbeìlajaran yang

sudah ditoìntoìn di rumah seìbeìlum proìseìs peìmbeìlajaran di keìlas

beìrlangsung, tanya jawab, meìlakukan diskusi meìngeìnai peìngeìtahuan

atau infoìrmasi yang kurang jeìlas, infoìrmasi tambahan atau klarifikasi.

c. Meìngumpulkan infoìrmasi/meìncoìba

Pada langkah ini, siswa meìlakukan peìrcoìbaan, meìmbaca dari

beìrbagai sumbeìr lain, meìlakukan peìngamatan atas oìbjeìk/keìjadian /

aktivitas, meìlakukan wawancara deìngan narasumbeìr untuk

meìmpeìroìleìh infoìrmasi yang dibutuhkan untuk keìbutuhan peìrtanyaan.

d. Meìnalar/meìngasoìsiasi

Pada langkah ini, meìmungkinkan siswa meìlakukan peìngoìlahan

infoìrmasi yang teìlah dikumpulkan, meìnganalisis data dalam beìntuk

meìmbuat kateìgoìri, meìngasoìsiasi atau meìnghubungkan infoìrmasi

teìrkait dalam rangka meìneìmukan suatu poìla dan meìnyimpulkannya.

e. Meìngoìmunikasikan

Pada langkah ini, siswa meìnyampaikan hasil peìngamatan,

keìsimpulan beìrdasarkan hasil analisis seìcara lisan, teìrtulis, atau meìdia

lainnya. Meìnyajikan lapoìran dalam beìntuk bagian, diagram, atau
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grafik, Meìnyusun lapoìran teìrtulis, dan meìnyajikan lapoìran proìseìs,

hasil, dan keìsimpulan lisan.

2.1.4 Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Saintifik

Suatu peìndeìkatan peìmbeìlajaran akan meìmeìngaruhi proìseìs

peìmbeìlajaran, dan beìrdampak pada hasil beìlajar siswa. Namun

keìnyataannya seìtiap peìndeìkatan pasti meìmiliki keìleìbihan dan keìleìmahan

masing-masing. Adapun keìunggulan peìmbeìlajaran deìngan peìndeìkatan

saintifik, antara lain: meìningkatkan keìmampuan inteìleìk, khususnya

keìmampuan beìrpikir tingkat tinggi, untuk meìmbeìntuk keìmampuan siswa

dalam meìnyeìleìsaikan suatu masalah sisteìmatik, teìrciptanya koìndisi

peìmbeìlajaran dimana siswa meìrasa bahwa beìlajar itu meìrupakan suatu

keìbutuhan, dipeìroìleìhnya hasil beìlajar yang tinggi, meìlatih siswa dalam

meìngoìmunikasikan ideì-ideì khususnya meìnulis artikeìl ilmiah, dan untuk

meìngeìmbangkan karakteìr siswa (Eìliyana, 2020).

Seìlain meìmiliki keìleìbihan peìndeìkatan saintifik juga meìmiliki

keìleìmahan dalam beìbeìrapa hal. Adapun keìleìmahan peìndeìkatan saintifik

antara lain: dapat meìnghambat laju peìmbeìlajaran yang meìeìnyita waktu,

keìgagalan dan keìsalahan dalam meìlakukan eìkspeìrimeìn akan beìrakibat

pada keìsalahan peìnyimpulan, dan apabila teìrdapat siswa yang kurang

beìrminat teìrhadap mateìri yang dipeìlajari, dapat meìeìnyeìbabkan

peìmbeìlajaran tidak eìfeìktif.
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2.1.5 Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

Peìmeìcahan masalah meìrupakan suatu proìseìs untuk meìngatasi

keìsulitan-keìsulitan yang dihadapi untuk meìncapai tujuan yang

diharapkan. Dalam mateìmatika, keìmampuan peìmeìcahan masalah harus

dimiliki oìleìh siswa untuk meìnyeìleìsaikan soìal-soìal beìrbasis masalah.

Meìnurut Sumarnoì (2000) peìm peìmeìcahan masalah adalah suatu proìseìs

untuk meìngatasi keìsulitan yang diteìmui untuk meìncapai suatu tujuan

yang diinginkan.

Branca (dalam Sumarmoì, 1994) meìngatakan bahwa peìmeìcahan

masalah dapat diartikan deìngan meìnggunakan inteìrpreìtasi umum, yaitu

peìmeìcahan masalah seìbagai tujuan, peìmeìcahan masalah seìbagai proìseìs,

dan peìmeìcahan masalah seìbagai keìtrampilan dasar. Peìmeìcahan masalah

seìbagai tujuan meìnyangkut alasan meìngapa mateìmatika itu diajarkan.

Dalam inteìpreìtasi ini, peìmeìcahan masalah beìbas dari soìal, proìseìdur,

meìtoìdeì atau isi khusus yang meìnjadi peìrtimbangan utama adalah

bagaimana cara meìnyeìleìsaikan yang meìrupakan alasan meìngapa

mateìmatika itu diajarkan. Peìmeìcahan masalah seìbagai proìseìs meìrupakan

suatu keìgiatan yang leìbih meìngutamakan peìntingnya proìseìdur, langkah-

langkah strateìgi yang diteìmpuh oìleìh siswa dalam meìnyeìleìsaikan

masalah dan akhirnya dapat meìneìmukan jawaban soìal bukan hanya pada

jawaban itu seìndiri.
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2.1.6 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Keìmampuan peìmeìcahan masalah mateìmatis dapat diukur deìngan

meìnggunakan indicatoìr-indikatoìr peìmeìcahan masalah. Meìnurut Poìlya

dalam Jacoìeìb meìnyeìbutkan bahwa indikatoìr keìmampuan peìmeìcahan

masalah mateìmatis antara lain; pe ìmahaman masalah, mampu

meìngeìtahui apa yang dikeìtahui dan ditanyakan pada soìal, peìreìncanaan

strateìgi, mampu meìneìntukan rumus/cara yang dapat digunakan,

peìlaksanaan strateìgi, mampu meìnggunakan rumus/cara yang dapat

digunakan dan mulai meìnggunakan ideì-ideì peìnting yang akan digunakan

dan peìngeìceìkan Keìmbali, mampu meìngoìreìksi Keìmbali jawaban yang

teìlah dibeìrikan dalam meìnyeìleìsaikan soìal untuk meìmastikan jawaban.

Seìlain itu Soìeìmarmoì dalam Eìfiyanti Sireìgar juga meìngatakan

beìbeìrapa indikatoìr peìmeìcahan masalah pada peìlajaran mateìmatika

antara lain:

a. Meìngideìntifikasi keìcukupan data untuk peìmeìcahan masalah. Maksud

peìneìliti pada indikatoìr ini adalah siswa mampu meìngideìntifikasi

unsur-unsur yang dikeìtahui dan ditanyakan pada soìal

b. Meìmbuat moìdeìl mateìmatika dari suatu situasi atau masalah seìhari-

hari dan meìnyeìleìsaikannya. Maksud peìneìliti pada indikatoìr ini adalah

siswa mampu meìmbuat moìdeìl peìmbeìlajaran mateìmatika dari hal yang

dikeìtahui dan ditanyakan seìbeìlumnya dan meìnyeìleìsaikannya.

c. Meìreìncanakan strateìgi dan meìnyeìleìsaikan masalah mateìmatika.

Maksud peìneìliti pada indikatoìr ini adalah siswa mampu
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meìnghubungkan hal yang ditanyakan dari peìrmasalahan yang ada,

dan meìnggunakan koìnseìp yang teìpat untuk meìnyeìleìsaikan

peìrmasalahan yang dibeìrikan.

d. Meìnjeìlaskan atau meìnginteìrpreìtasikan hasil seìsuai deìngan

peìrmasalahan asal seìrta meìmeìriksa keìbeìnaran hasil jawaban. Maksud

peìneìliti pada indikatoìr ini adalah siswa mampu meìnjeìlaskan hasil

jawaban yang didapat beìrdasarkan peìneìrapan strateìgi yang dilakukan

seìbeìlumnya seìrta meìmeìriksa keìmbali keìbeìnaran dari jawaban yang

dipeìroìleìh.

e. Meìneìrapkan mateìmatika seìcara beìrmakna. Maksud peìneìliti pada

indikatoìr ini adalah siswa mampu meìnghubungkan infoìrmasinyang

ada pada peìngeìtahuan yang teìlah dimilikinya dan tidak seìkeìdar

meìnghafal rumus-rumus untuk meìnyeìleìsaikan masalah teìtapi

keìgunaannya.

Beìrdasarkan beìbeìrapa uraian meìngeìnai indikatoìr keìmampuan

peìmeìcahan masalah teìrseìbut, maka indikatoìr peìmeìcahan masalah yang akan

peìneìliti gunakan adalah indikatoìr meìnurut Soìeìmarmoì yaitu meìngideìntifikasi

keìcukupan data untuk peìmeìcahan masalah, meìmbuat moìdeìl mateìmatik dari

suatu situasi atau masalah seìhari-hari dan meìnyeìleìsaikannya, meìmilih dan

meìneìrapkan strateìgi untuk meìnyeìleìsaikan masalah mateìmatika atau diluar

mateìmatika, meìnjeìlaskan atau meìnginteìrpreìtasikan hasil seìsuai deìngan

peìrmasalahan asal seìrta meìmeìriksa keìbeìnaran hasil jawaban seìrta meìneìrapkan

mateìmatika seìcara beìrmakna.
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2.1.7 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan

Masalah

Meìnurut Kartika Handayani (2021) faktoìr-faktoìr yang

beìrpeìngaruh pada proìseìs peìmeìcahan masalah mateìmatis, antara lain:

a. Peìngalaman Awal

Peìngalaman awal misalnya keìtakutan siswa teìrhadap

mateìmatika dapat meìmbeìrikan hambatan pada keìmampuan

peìmeìcahan masalah

b. Moìtivasi

Moìtivasi inteìrnal seìpeìrti adanya rasa peìrcaya diri, maupun

dukungan dari luar misalnya deìngan peìmbeìrian soìal atau peìrtanyaan

yang meìnantang dapat beìrpeìngaruh pada hasil peìmeìcahan masalah

c. Keìmampuan Meìmahami Masalah

Peìngeìtahuan koìnseìp mateìmatika siswa deìngan tingkatan yang

beìrbeìda meìngakibatkan peìrbeìdaan kapabilitas siswa untuk meìlakukan

peìmeìcahan masalah

d. Keìteìrampilan

Diartikan seìbagai kapabilitas dalam meìngaplikasikan akal,

pikiran, seìrta koìnseìp atau ideì untuk meìlaksanakan atau meìngeìrjakan

hal seìcara leìbih beìrmakna.
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2.2 Kajian Penelitian yang Relevan

Seìbagai peìrtimbangan dalam peìneìlitian, peìnulis meìlampirkan hasil

peìneìlitian teìrdahulu seìbagai beìrikut:

Peìrtama, peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Moìnika Ratu Sustina (2023)

dalam skripsinya deìngan judul “Pe ìngaruh Peìndeìkatan Saintifik Teìrhadap

Keìmampuan Peìmeìcahan Masalah Mateìmatis Siswa MTs”. Hasil pe ìneìlitian ini

meìnunjukkan bahwa seìcara keìseìluruhan, peìningkatan keìmampuan peìmeìcahan

masalah mateìmatis siswa meìmiliki tingkat N-Grain deìngan kateìgoìri “seìdang”

seìhingga dapat disimpulkan bahwa keìmampuan peìmeìcahan masalah

mateìmatis siswa yang dibeìlajarkan deìngan meìnggunakan peìndeìkatan saintifik

leìbih baik dari pada deìngan meìnggunakan peìmbeìlajaran koìnveìnsioìnal.

Peìrsamaannya yaitu meìngangkat peìrmasalahan yang sama bahwa peìmeìcahan

masalah mateìmatis siswa masih sangat reìndah yang meìngakibatkan siswa

masih meìngalami keìsulitan dalam meìnyeìleìsaikan soìal. Seìmeìntara itu,

peìrbeìdaannyaa teìrleìtak pada meìtoìdeì peìneìlitian. Hasil peìneìlitian ini meìngalami

peìningkatan keìmampuan peìmeìcahan masalah.

Keìdua, peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Eìrny, dkk (2017) dalam artikel

deìngan judul “Peìngaruh Peìndeìkatan Saintifik pada Peìmbeìlajaran Mateìmatika

teìrhadap Keìmampuan Peìmeìcahan Masalah dan Keìmampuan Beìrpikir Tingkat

Tinggi Siswa Keìlas X IPA SMA N 1 Keìpahiang”. Hasil pe ìneìlitian ini

meìnunjukkan bahwa teìrdapat peìngaruh peìndeìkatan saintifik pada

peìmbeìlajaran mateìmatika teìrhadap keìmampuan peìmeìcahan masalah beìrupa

meìningkatnya rata-rata nilai poìst-teìst jika dibandingkan deìngan rata-rata nilai
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preìteìst seìbeìsar 97,5% untuk keìlas eìkspeìrimeìn, seìdangkan 96,9% untuk keìlas

koìntroìl deìngan peìndeìkatan koìnsteìktual. Peìrsamaan yang dilakukan Eìrny dkk

deìngan peìneìliti adalah sama-sama meìnggunakan peìndeìkatan saintifik. Adapun

peìrbeìdaannya yaitu meìlihat peìngaruh peìndeìkatan saintifik teìrhadap

keìmampuan peìmeìcahan masalah dan keìmampuan beìrpikir tingkat tinggi,

seìdangkan peìneìlitian yang dilakukan peìneìliti hanya meìlihat peìngaruh

peìndeìkatan saintifik teìrhadap peìningkatan peìmeìcahan masalah siswa.

Keìtiga, peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Nuralam dan Eìliyana (2017)

dalam artikel deìngan judul “Pe ìneìrapan Peìndeìkatan Saintifik teìrhadap

Keìmampuan Peìmeìcahan Masalah Mateìmatika di SMAN 1 Darul Imarah Aceìh

Beìsar”. Hasil pe ìneìlitian ini meìnyimpulkan bahwa hasil peìneìlitian yang

dipeìroìleìh bahwa (1) uji statistik uji-t pihak kanan didapatkan t hitung += 2,76

dan t tabeìl = 1,68, t hitung > t tabeìl > maka teìrikat H1 toìlak H2, (2) reìspoìn siswa

teìrhadap peìndeìkatan saintifik seìbeìsar 3,21. Seìhingga dapat disimpulkan bahwa

keìmampuan peìmeìcahan masalah mateìmatika leìbih tinggi yang diajarkan

meìlalui peìndeìkatan saintifik daripada keìmampuan peìmeìcahan masalah yang

diajarkan deìngan peìndeìkatan mateìmatika reìalistik. Reìspoìn siswa teìrhadap

peìndeìkatan saintifik dalam kateìgoìri sangat poìsitif. Peìrsamaan peìneìlitian ini

yaitu sama-sama meìneìliti teìntang peìningkatan peìndeìkatan saintifik teìrhadap

keìmampuan peìmeìcahan masalah mateìmatika siswa. Adapun peìrbeìdaannya

yaitu ada pada teìknik analisis data, peìneìlitian yang dilakukan Nuralam dan

Eìliyana ini meìnggunakan teìknik Clusteìr Sampling, seìdangkan peìneìliti

meìnggunakan Purpoìsiveì Sampleì.
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Keìeìmpat, peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Sheìlly Trihasari, dkk (2019)

dalam artikel deìngan judul “Peìngaruh Moìdeìl Proìbleìm Baseìd Leìarning deìngan

Peìndeìkatan Saintifik Teìrhadap Keìmampuan Peìmeìcahan Masalah Siswa Keìlas

X SMA Koìta Beìngkulu”. Hasil pe ìneìlitian ini adalah teìrdapat peìngaruh linieìr

koìvariat keìmampuan awal peìmeìcahan masalah teìrhadap keìmampuan akhir

peìmeìcahan masalah siswa yang diajar meìnggunakan moìdeìl Proìbleìm Baseìd

Leìarning deìngan peìndeìkatan saintifik. Deìngan nilai statistic F=6,667 dan

angka signifikasi 0,014. Peìrsamaannya yaitu sama-sama meìneìliti

meìnggunakan peìndeìkatan saintifik teìrhadap keìmampuan peìmeìcahan masalah

siswa. Adapun peìrbeìdaannya yaitu peìneìlitian yang dilakukan Sheìlly Trihasari

dkk ini peìngaruh moìdeìl Proìbleìm Baseìd Leìarning deìngan peìndeìkatan saintifik,

seìdangkan peìneìliti hanya peìngaruh peìndeìkatan saintifik.

Keìlima, Peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Ni P. Rizky Wulandari, dkk

(2020) dalam artikel deìngan judul “Peìndeìkatan Peìndidikan Mateìmatika

Reìalistik Beìrbasis Oìpeìn Eìndeìd Teìrhadap Keìmampuan Peìmeìcahan Masalah

Mateìmatika Siswa”. Hasil pe ìneìlitian ini meìnyimpulkan beìrdasarkan analisis

data, didapat bahwa t hitung leìbih beìsar dari t tabeìl (13,30 < 1,68) seìhingga H0

ditoìlak dan H1 diteìrima. Maka dapat disimpulkan peìndeìkatan peìndidikan

mateìmatika reìalistik beìrbasis oìpeìn eìndeìd beìrpeìngaruh teìrhadap keìmampuan

peìmeìcahan masalah mateìmatika siswa keìlas V di Gugus V Keìcamatan

Buleìleìng. Peìrsamaan dari peìneìlitian ini adalah meìneìliti teìrhadap keìmampuan

peìmeìcahan masalah mateìmatika siswa. Adapun peìrbeìdaannya yaitu peìneìlitian
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yang dilakukan oìleìh Ni P. Rizky Wulandari, dkk ini meìnggunakan peìndeìkatan

beìrbasis oìpeìn eìndeìd, seìdangkan peìneìliti meìnggunakan peìndeìkatan saintifik.

2.3 Kerangka Berpikir

Keìrangka beìrpikir meìrupakan alur pikir peìnulis yang dijadikan seìbagai

skeìma peìmikiran atau dasar-dasar peìmikiran untuk meìmpeìrkuat indikatoìr yang

meìlatar beìlakangi peìneìlitian ini. Dalam keìrangka peìmikiran ini peìneìliti akan

meìncoìba meìnjeìkaskan masalah poìkoìk peìneìlitian. Beìrikut keìrangka peìmikiran:

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Masih rendahnya kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa

Perlu adanya pendekatan yang menarik

Pendekatan saintifik

Kemampuan pemecahan masalah

Penelitian ini menggunakan metode Quasi –
Experimental, desain penelitian one group (pre-
test dan post-test), populasi seluruh siswa kelas
5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang, sampel

menggunakan teknik sampling jenuh.
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2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian menurut Sugiono (2009:6), hipotesis merupakan

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dimana rumusan

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan

sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori. Adapun

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Hipotesis satu (H1) menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan

pengaruh pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika terhadap

peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas 5 SDN

Sariglagah Kabupaten Batang

2. Hipotesis nol (H0) menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan

pengaruh pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika terhadap

peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas 5 SDN

Sariglagah Kabupaten Batang.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian

kuantitatif dengan metode Quasi – Experimental, karena penelitian ini

menggunakan data berupa angka dan dianalisis menggunakan statistik.

Sedangkan untuk desain penelitian yang digunakan yaitu desain one

group pretest – posttest. Dalam desain one group pretest – posttest. Dalam

desain one group pretest – posttest menggunakan satu kelas saja. Pada tahap

pretest ini, pengukuran dilakukan pada kelompok sebelum diberikan

perlakuan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal kelompok.

Kemudian setelah pretest, kelompok diberikan perlakuan sebagai eksperimen

dengan menerapkan pendekatan saintifik saat proses pembelajaran dan setelah

itu memberikan post-test kepada siswa. Berikut merupakan tabel desain

penelitian one group pretest – posttest.

Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest – Posttest Desaign

Pretest Perlakuan Posttest
O1 X O2

Sumber: Sugiono, 2008

Keterangan:

O1 = Pretest

O2 = Posttest

X = Perlakuan dengan menggunakan pendekatan saintifik
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3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian yang akan

diteliti. Adapun populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang. Alasan

mengapa peneliti memilih sekolah tersebut adalah karena kemampuan

pemecahan masalah siswa di sekolah tersebut masih tergolong rendah.

3.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2008). Sampel yang diambil dari

dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik sampel jenuh.

Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, krang dari 30

orang. Metode ini mensyaratkan semua anggota populasi dimasukkan

sebagai responden atau sampel (Sugiono, 96). Sedangkan menurut

Kerlinger dan Lee (2000), sampel minimal dalam penelitian kuantitatif

adalah 30 orang, namun demikian menurut Klein (1986) yang terpenting

dalam menetapkan sampel itu adalah kerefresentatifan sampel yang

digunakan. Adapun sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu

seluruh siswa kelas 5 yang berjumlah 9 siswa. Menurut Sugiyono

(2014:118) teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Maka dari itu,

peneliti memilih sampel menggunakan teknik sampling jenuh karena

jumlah populasi yang relatif kecil.
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3.3 Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan

variabel terikat.

1. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu pendekatan saintifik

2. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini yaitu kemampuan pemecahan

masalah

3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data berkaitan dengan mekanisme yang harus

dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Ini merupakan langkah

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian

adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam

penelitian ini yaitu:

3.4.1 Observasi

Observasi merupakan teknik pebgumpulan data yang dilakukan

dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis,

objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi

sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu

(dalam Zainal, Arifin: 2018). Teknik ini dilakukan untuk mengamati

secara langsung terhadap berbagai kejadian nyata di kelas, sehingga

melalui teknik ini diperoleh gambaran terlaksana atau tidaknya tahapan

dalam menggunakan pendekatan saintifik.

Pengamatan dilakukan dengan mengamati aktivitas guru selama

proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan pendekatan saintifik.
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Pengamatan ini bertujuan agar kegiatan yang diharapkan muncul dalam

pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan saintifik

yang dilakukan setiap kali tatap muka.

3.4.2 Tes

Tes adalah trik yang dipergunakan atau langkah-langkah yang

ditempuh dalam bentuk pengukuran dan penelitian di bidang pendidikan,

diantaranya berupa pemberian tugas (pertanyaan yang wajib dijawab),

instruksi-instruksi (yang wajib dikerjakan) sehingga data yang diperoleh

dari suatu penelitian bisa menyimbolkan pengetahuan ataupun

ketrampilan siswa sebagai hasil dari aktivitas pembelajaran (Zaituni,

2021:44).

Jenis tes yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes tertulis

dengan bentuk soal uraian. Adapun tes pemecahan masalah yang

digunakan dalam penelitian ini adalah pretest (tes awal) dan post-test (tes

akhir). Pretest diberikan sebelum proses belajar mengajar berjalan

dengan maksud untuk melihat kemampuan awal pemecahan masalah

matematika siswa. Sedangkan post-test diberikan setelah adanya

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Tujuan

dari pemberian tes yaitu untuk memperoleh data tentang kemampuan

pemecahan masalah siswa.
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Tabel 3.2 Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Petunjuk tes:
Jawablah soal-soal berikut dengan benar. Setiap soal mewakili tahapan
dalam proses pemecahan masalah matematika.

No
Soal

Uraian Soal

1

Budi memiliki 3 batang cokelat. Setiap batang cokelat dipotong

menjadi bagian. Jika Budi makan dari 1 batang cokelat, berapa

banyak potongan cokelat yang tersisa dari 3 batang tersebut?

2
Ibu memiliki liter minyak. Setiap hari, ia menggunakan liter

minyak. Berapa banyak minyak yang tersisa setelah 3 hari?

3

Di kelas, Anisa dan teman- temannya sedang mengumpulkan uang

untuk acara kelas. Anisa mengumpulkan dari target yang

ditentukan. Sementara temannya, Rina mengumpulkan dari

target tersebut. Berapa bagian target yang telah terkumpul?

4

Arka memiliki 1 meter pita dan ia membeli lagi meter pita.

Setelah itu, ia menggunakan meter pita untuk membuat kerajinan

tangan. Berapa meter pita Arka yang tersisa?

5

Pak Beni, Pak Toni, Pak Hasan, dan Pak Andi masing-masing
memiliki bambu untuk membangun pagar. Panjang bambu yang

dimiliki oleh Pak Beni adalah meter, Pak Toni memiliki meter,

Pak Hasan memiliki meter, dan Pak Andi memiliki meter. Siapa

yang memiliki bambu paling panjang dan siapa yang memiliki
bambu paling pendek?

3.4.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengumpulan dari catatan peristiwa yang

sudah berlaku baik berbentuk tulisan, gambar/foto atau karya-karya

monumental dari seseorang/instansi (Sugiyono, 2020:124).

Metode dokumentasi cara yang digunakan untuk memperoleh data

hasil pekerjaan siswa (tes), hasil pengisian lembar observasi

pembelajaran, serta foto-foto kegiatan pembelajaran yang dijadikan

sebagai data untuk mendukung data-data lainnya.
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Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto yang digunakan

untuk menggambarkan secara visual kondisi yang terjadi selama proses

pembelajaran berlangsung dan melihat secara detail peristiwa-peristiwa

penting yang terjadi selama proses pembelajaran dalam penerapan

pendekatan saintifik pada mata pelajaran matematika. Selain foto,

dokumentasi dalam penelitian ini berupa data sekolah, visi misi sekolah,

data guru dan data siswa.

3.5 Teknik Analisis Data

Penganalisisan data merupakan suatu proses lanjutan dari proses

pengolahan data untuk melihat bagaimana menginterpretasikan data, kemudian

menganalisis data dari hasil yang sudah ada pada tahap hasil pengolahan data

(Prasetyo, Bambang: 2018). Penelitian ini menggunakan analisis data

kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang dapat diwujudkan dengan angka

yang diperoleh dari lapangan. Tahap analisis data adalah suatu langkah yang

paling menentukan dalam suatu penelitian karena analisis data berfungsi untuk

menyimpulkan hasil penelitian.

Langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis data statistik

adalah sebagai berikut:

3.5.1 Uji Prasyarat

a. Validasi Ahli

Validasi digunakan untuk mengetahui kevalidan soal pretest –

posttest. Validasi dalam penelitian ini dilakukan oleh validasi ahli

matematika. Validasi dilakukan oleh validator dengan cara uji coba
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soal pretest dan posttest soal tes matematika dan memberikan

penilaian dengan mengisi lembar validasi. Lembar validasi

disampaikan oleh peneliti melalui bentuk tulisan.

Apabila validasi menunjukkan: 1) layak untuk uji coba tanpa

revisi, maka hal yang dilakukan peneliti adalah uji coba ke lapangan,

apabila hasil validasi menunjukkan 2) layak untuk uji coba dengan

revisi sesuai saran, maka hal yang dilakukan peneliti adalah

melakukan revisi kemudian melakukan uji coba lapangan, apabila

validasi menunjukkan 3) tidak layak untuk uji coba, maka peneliti

melakukan validasi lagi oleh validator.

b. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data

dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik

dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki

distribusi normal. Normalitas data dapat dilihat dengan menggunakan

uji Normal Kolmogorov-Smirnov. Pengujian normalitas ini

menggunakan bantuan SPSS. Kriteria untuk mendeteksi normalitas

dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut:

1) Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal

2) Jika Sig < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal
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3.5.2 Uji Hipotesis

a. Uji T

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis antara satu variabel

bebas dengan variabel terikat. Uji t digunakan untuk membuktikan

hipotesis pada bab sebelumnya. Uji t digunakan apabila data

berdistribusi normal dan homogen, sedangkan uji Mann-Whitney

digunakan jika data tidak bersitribusi normal.

Berdasarkan pada kajian pustaka di atas dan fenomena yang

telah terjadi di lapangan, maka hipotesis (Ha) yang dajukan adalah:

Ha = Menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan pendekatan

saintifik dalam peìmbeìlajaran mateìmatika teìrhadap

peìningkatan keìmampuan peìmeìcahan masalah pada siswa

keìlas 5 SDN Sariglagah Kabupate ìn Batang.

Ho = Menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan

pengaruh pendekatan saintifik dalam pembelajaran

matematika terhadap peningkatan kemampuan pemecahan

masalah pada siswa kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten

Batang.

3.5.3 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah

Proses yang dilakukan untuk menganalisis peningkatan

kemampuan pemecahan masalah siswa menggunakan N – Gain. Gain

adalah selisih antara nilai post-test dan pre-test, Dimana gain ini

menunjukkan peningkatan pemahaman dan penguasaan konsep siswa
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setelah pembelajaran dilakukan. Peningkatan ini di ambil dari nilai post-

test dan pre-test yang didapatkan oleh siswa. Sedangkan N – Gain

didefinisikan sebagai selisih antara nilai post-test dan pre-test dibagi

selisih antara skor ideal skor pre-test. Berikut rumus uji N – Gain dan

tabel kriteria nilai yang digunakan:

Rumus Uji N – Gain:

N Gain =
Skor Posttest – Skor Pretest

Skor Ideal – Skor Pretest

Tabel 3.3 Kriteria Nilai N – Gain

Skor Gain Keterangan
g ≥ 0.7 Tinggi

0.3 ≤ g < 0.7 Sedang
g < 0.3 Rendah

Sumber: Richard R. Hake, 1999
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Data

Data nilai pretest dan posttest siswa dalam penelitian ini mengukur

kemampuan pemecahan masalah matematika sebelum dan sesudah

penerapan pendekatan saintifik. Nilai pretest mencerminkan kemampuan

awal siswa, sedangkan nilai posttest diambil setelah intervensi untuk

mengevaluasi peningkatan kemampuan. Analisis perbandingan

keduanya akan menunjukkan efektivitas pendekatan saintifik dalam

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 5 di SDN

Sariglagah Kabupaten Batang.

a. Hasil Nilai Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa kelas 5

SDN Sariglagah Kabupaten Batang

Nilai pretest siswa sebelum penerapan pendekatan saintifik

tersaji dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 Nilai pretest siswa sebelum penerapan pendekatan saintifik

Nama Pretest Rata-rata
AGA 35

39,44

LAD 40
MAF 30
MBF 40
MI 40

MRBP 35
NK 50

NHA 45
RES 40
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Nilai pretest siswa sebelum penerapan pendekatan saintifik

disajikan dalam tabel, menunjukkan hasil yang bervariasi di antara

siswa. Dari total sembilan siswa, nilai tertinggi dicapai oleh NK

dengan 50, sementara nilai terendah adalah MAF dengan 30. Rata-rata

nilai pretest keseluruhan adalah 39,44, mengindikasikan bahwa secara

umum, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa perlu

ditingkatkan sebelum intervensi dilakukan.

b. Hasil Nilai Postest Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas 5

SDN Sariglagah Kabupaten Batang

Nilai posttest siswa setelah penerapan pendekatan saintifik

menunjukkan perubahan dalam kemampuan pemecahan masalah

matematika yang diharapkan. Hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.2 Nilai posttest siswa setelah penerapan pendekatan saintifik

Nama Posttest Rata-rata
AGA 60

62,22

LAD 65
MAF 70
MBF 30
MI 60

MRBP 65
NK 75

NHA 65
RES 70

Nilai posttest siswa setelah penerapan pendekatan saintifik

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan

pemecahan masalah matematika. Dari total sembilan siswa, nilai

tertinggi dicapai oleh NK dengan 75, sedangkan nilai terendah adalah

MBF dengan 30. Rata-rata nilai posttest keseluruhan adalah 62,22,
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yang mencerminkan perbaikan dibandingkan dengan rata-rata nilai

pretest sebelumnya. Hasil ini mengindikasikan bahwa pendekatan

saintifik efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah siswa kelas 5 di SDN Sariglagah Kabupaten Batang.

4.1.2 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini mencakup uji validasi ahli untuk

memastikan keakuratan instrumen, uji normalitas untuk mengevaluasi

distribusi data, uji T untuk membandingkan perbedaan nilai pretest dan

posttest, serta uji N-gain untuk mengukur peningkatan kemampuan

pemecahan masalah siswa.

Validasi ahli digunakan untuk mengetahui kevalidan soal pretest –

posttest. Validasi dalam penelitian ini dilakukan oleh validasi ahli

matematika. Validasi dilakukan oleh validator dengan cara uji coba soal

pretest dan posttest soal tes matematika dan memberikan penilaian

dengan mengisi lembar validasi.

Tabel 4.3 Lembar Validasi Ahli

N
o Aspek Penilaian

Skala Penilaian
5 4 3 2 1

A Kesesuaian Teknik Penilaian dengan Tujuan
Pembelajaran

1
Ketepatan teknik penilaian dengan tujuan pembelajara
n

√

2 Kesesuaian butir instrumen dengan tujuan/ indikator √
3 Keterwakilan indikator √
B Materi

1
Kesesuaian antara pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan

√

2 Kesesuaian isi materi dengan pertanyaan √
C Konstruksi Soal
1 Kejelasan Petunjuk pengerjaan soal √
2 Kejelasan soal yang dibuat √
D Kebahasaan
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1
Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

√

2
Bahasa yang digunakan sederhana, jelas, dan mudah
dipahami

√

3 Pemberian contoh mudah dipahami √
Jumlah 38

Kategori Baik

Tabel 4.4 Kategori Penilaian

No Kategori Rentang Skor
1 Sangat Baik 43 - 50
2 Baik 35 - 42
3 Cukup Baik 27 - 34
4 Kurang Baik 19 - 26
5 Sangat Kurang Baik 10 - 18

(Suheni, 2013)

Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa total skor yang

diperoleh dari penilaian adalah 38. Berdasarkan kategori rentang skor

yang telah ditentukan, nilai ini termasuk dalam kategori "Baik," yang

memiliki rentang skor 35-42. Dengan demikian, hasil validasi ini

menunjukkan bahwa aspek-aspek penilaian dalam instrumen telah sesuai

dengan standar yang diharapkan. Kesesuaian teknik penilaian dengan

tujuan pembelajaran, materi yang disajikan, konstruksi soal, dan

kebahasaan dinilai cukup baik oleh ahli, yang berarti instrumen tersebut

layak untuk digunakan dalam penelitian. Validasi ini memberikan

keyakinan bahwa instrumen dapat diandalkan untuk mengukur

kemampuan pemecahan masalah siswa secara efektif.

Uji Normalitas data dapat dilihat dengan menggunakan uji Normal

Kolmogorov-Smirnov. Pengujian normalitas ini menggunakan bantuan

SPSS. Hasilnya sebagai berikut :
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Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Hasil
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai ,240 9 ,114 ,941 9 ,595

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas metode Kolmogorov-Smirnov

tersebut, nilai signifikansi sebesar 0,114 > 0,05, maka data berdistribusi

normal. Namun Karena data berdistribusi normal, maka uji hipotesis

menggunakan uji independent t test.

a. Uji Hipotesis Pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap Peningkatan

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

1) Uji T

Hasil uji hipotesis dengan metode uji independent dalam

penelitian ini tersaji dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji T
Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances

t-test for Equality of Means

F Sig. t df
Sig. (2-
tailed)

Nilai

Equal variances
assumed

1,357 ,261 -4,790 16 ,000

Equal variances
not assumed

-4,790 11,089 ,001

Berdasarkan hasil uji t, dapat diketahui bahwa nilai

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa

terdapat Pengaruh pendekatan saintifik dalam pembelajaran
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matematika terhadap peningkatan kemampuan pemecahan

masalah siswa kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang.

2) Uji N-Gain

Gain adalah selisih antara nilai post-test dan pre-test, Dimana

gain ini menunjukkan peningkatan pemahaman dan penguasaan

konsep siswa setelah pembelajaran dilakukan. Hasilnya sebagai

berikut:

= −−= 62,22 − 39,44100 − 39,44
= 22,7860,56= 0,376

Berdasarkan perhitungan tersebut, nilai N-gain dalam

penelitian ini adalah 0,376, yang termasuk dalam kategori sedang,

disebabkan keterlaksanaan pembelajaran kurang optimal, siswa

mengalami kesulitan mengabstraksi pengetahuan berdasarkan

pengalamannya menjadi suatu konsep yang nyata (Eliyana, 2017).

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan

pemecahan masalah siswa yang cukup baik setelah penerapan

pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika.
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Perolehan Nilai Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang

Hasil perolehan nilai pretest kemampuan pemecahan masalah

siswa kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang menunjukkan bahwa

nilai rata-rata yang diperoleh adalah 39,44. Nilai ini mencerminkan

tingkat kemampuan awal siswa dalam menyelesaikan soal-soal

matematika yang diberikan. Dengan nilai rata-rata yang relatif rendah,

terlihat bahwa siswa masih menghadapi tantangan dalam menguasai

konsep-konsep matematika yang diperlukan untuk memecahkan

masalah, yang menunjukkan perlunya intervensi dalam metode

pembelajaran yang diterapkan.

Menurut Sari dkk (2017), pemecahan masalah adalah suatu proses

untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi guna mencapai tujuan yang

diinginkan. Dalam konteks pembelajaran matematika, kemampuan

pemecahan masalah menjadi sangat penting karena siswa sering kali

dihadapkan pada tantangan yang memerlukan penerapan konsep dan

strategi yang tepat. Oleh karena itu, penerapan pendekatan saintifik

dalam pembelajaran diharapkan dapat membantu siswa kelas 5 SDN

Sariglagah Kabupaten Batang mengembangkan keterampilan ini,

sehingga mereka dapat lebih efektif dalam menghadapi kesulitan

matematika dan mencapai tujuan belajar yang diharapkan.
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Sejalan dengan penelitian Hasibuan dan Yaldi (2019), yang juga

menemukan nilai pretest rendah dengan rata-rata 52,78, hasil penelitian

ini menunjukkan bahwa siswa kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten

Batang memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika

yang masih perlu ditingkatkan. Rendahnya nilai pretest dapat

mengindikasikan bahwa siswa belum sepenuhnya menguasai konsep-

konsep dasar matematika, sehingga memerlukan metode pembelajaran

yang lebih efektif untuk mendukung pengembangan keterampilan

mereka dalam memecahkan masalah.

Implikasi dari nilai rata-rata pretest yang diperoleh menunjukkan

bahwa ada kebutuhan mendesak untuk menerapkan pendekatan yang

lebih efektif dalam pembelajaran matematika di kelas 5. Pendekatan

saintifik yang akan diterapkan diharapkan dapat meningkatkan

pemahaman siswa dan kemampuan mereka dalam menyelesaikan

masalah matematika. Oleh karena itu, hasil pretest ini menjadi dasar

penting bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif,

dengan tujuan untuk mengoptimalkan potensi siswa dan mencapai hasil

belajar yang lebih baik di masa mendatang.

4.2.2 Perolehan Nilai Postest Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang

Hasil perolehan nilai posttest kemampuan pemecahan masalah

siswa kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang menunjukkan nilai

rata-rata sebesar 62,22. Peningkatan ini dibandingkan dengan nilai rata-

rata pretest yang hanya 39,44 mencerminkan bahwa penerapan
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pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika berhasil

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Nilai

posttest yang lebih tinggi menunjukkan bahwa siswa kini lebih mampu

memahami dan menerapkan konsep matematika yang telah diajarkan,

yang merupakan langkah positif menuju penguasaan materi.

Keunggulan pembelajaran dengan pendekatan saintifik, seperti

yang diungkapkan oleh Eliyana (dalam Siti, 2023), mencakup

peningkatan kemampuan intelektual siswa, terutama dalam berpikir

tingkat tinggi, yang penting untuk menyelesaikan masalah secara

sistematik. Selain itu, pendekatan ini menciptakan kondisi pembelajaran

di mana siswa merasa bahwa belajar adalah suatu kebutuhan, yang

berkontribusi pada pencapaian hasil belajar yang tinggi. Selain itu, siswa

dilatih untuk mengomunikasikan ide-ide mereka, terutama dalam

menulis artikel ilmiah, yang penting untuk pengembangan keterampilan

akademik mereka. Melalui pendekatan ini, karakter siswa juga dapat

dikembangkan, sehingga mereka tidak hanya menjadi pembelajar yang

baik, tetapi juga individu yang berintegritas dan berkepribadian kuat.

Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika di kelas

5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang diharapkan dapat memberikan

manfaat serupa bagi siswa dalam mengembangkan keterampilan dan

karakter mereka.

Sejalan dengan temuan Hasibuan dan Yaldi (2019), yang mencatat

adanya peningkatan signifikan setelah penerapan metode saintifik

dengan nilai posttest mencapai 88,89, penelitian ini juga menunjukkan



42

hasil positif setelah pendekatan saintifik diterapkan. Peningkatan nilai

posttest siswa kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang, meskipun

tidak sebesar 88,89, tetap mencerminkan efektivitas metode tersebut

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil ini

mendukung kesimpulan bahwa pendekatan saintifik berperan penting

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan kemampuan berpikir

kritis siswa.

Implikasi dari peningkatan nilai posttest ini sangat signifikan. Hal

ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan tidak

hanya berhasil dalam meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga dapat

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah mereka secara

efektif. Penerapan pendekatan saintifik memungkinkan siswa untuk lebih

aktif terlibat dalam proses belajar, sehingga mereka dapat mengatasi

kesulitan yang dihadapi dengan lebih baik. Dengan hasil ini, diharapkan

bahwa guru dapat terus menerapkan dan mengembangkan strategi

pembelajaran yang inovatif, sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar

yang lebih baik di masa depan.
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Gambar 4.1 Diagram Batang Pretest-Postest

Hasil pretest dan postest berdasarkan diagram memperlihatkan

bahwa terdapat kenaikan antara pretest saat sebelum diberi perlakuan

dengan nilai postest yang telah diberi perlakuan dengan pendekatan

saintifik.

4.2.3 Pengaruh Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Matematika

Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney, diperoleh nilai signifikansi

sebesar 0,004 yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan dari penerapan pendekatan saintifik dalam

pembelajaran matematika terhadap peningkatan kemampuan pemecahan

masalah siswa kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang. Artinya,

metode saintifik memberikan kontribusi yang nyata dalam membantu
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siswa memahami dan menyelesaikan masalah matematika dengan lebih

efektif.

Selain itu, nilai N-gain yang diperoleh dalam penelitian ini adalah

0,376, yang termasuk dalam kategori sedang, disebabkan keterlaksanaan

pembelajaran kurang optimal, siswa kesulitan mengabstraksi

pengetahuan berdasarkan pengalamannya berdasarkan suatu konsep

yang nyata (Eliyana, 2017). Meskipun peningkatan ini tidak masuk

dalam kategori tinggi, hasilnya tetap menunjukkan bahwa penerapan

pendekatan saintifik berhasil meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah siswa dengan cukup baik. Siswa yang awalnya memiliki

kemampuan pemecahan masalah yang rendah mengalami peningkatan

yang cukup signifikan setelah metode saintifik diterapkan,

mengindikasikan bahwa metode ini berperan penting dalam

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan sistematis siswa.

Menurut Wijayanti (2017), pendekatan saintifik memiliki

karakteristik seperti berpusat pada siswa, melibatkan keterampilan

proses sains dalam mengonstruksi konsep, hukum, atau prinsip, serta

merangsang proses-proses kognitif yang berpotensi meningkatkan

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hasil penelitian ini mendukung

pandangan tersebut, karena pendekatan saintifik yang diterapkan dalam

pembelajaran matematika di kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah

siswa.
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Sejalan dengan penelitian Erny dkk. (2017), yang menemukan

adanya pengaruh signifikan dari pendekatan saintifik terhadap

peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa, penelitian ini juga

menunjukkan hasil serupa. Berdasarkan uji Mann-Whitney, nilai

signifikansi 0,004 < 0,05 membuktikan bahwa penerapan pendekatan

saintifik dalam pembelajaran matematika di kelas 5 SDN Sariglagah

Kabupaten Batang berpengaruh signifikan terhadap peningkatan

kemampuan pemecahan masalah siswa. Temuan ini memperkuat bukti

bahwa pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan keterampilan

berpikir kritis dan pemecahan masalah.

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa pendekatan saintifik tidak

hanya dapat diterapkan sebagai strategi efektif dalam pembelajaran

matematika, tetapi juga memiliki potensi untuk diterapkan dalam

pembelajaran mata pelajaran lain. Penerapan metode ini membantu siswa

membangun keterampilan pemecahan masalah yang mendasar dan

melibatkan mereka secara aktif dalam proses belajar. Guru dapat

mempertimbangkan untuk terus menggunakan dan mengembangkan

pendekatan saintifik guna meningkatkan hasil belajar dan kemampuan

berpikir kritis siswa di masa mendatang.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka

Kesimpulan dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil pretest kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 5 SDN

Sariglagah Kabupaten Batang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 39,44,

yang mencerminkan tingkat awal kemampuan siswa yang masih rendah

dalam menyelesaikan masalah matematika sebelum penerapan pendekatan

saintifik.

2. Setelah penerapan pendekatan saintifik, nilai rata-rata posttest siswa

meningkat menjadi 62,22 yang menunjukkan kategori sedang.

Menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah

matematika yang signifikan dibandingkan dengan hasil pretest.

3. Berdasarkan hasil uji T dan N Gain menunjukkan ada pengaruh signifikan

dari penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika

terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 5 SDN

Sariglagah Kabupaten Batang.

5.2 Saran

1. Bagi Sekolah

Sekolah disarankan untuk mendukung penerapan pendekatan saintifik

dalam pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran matematika, dengan

menyediakan fasilitas dan pelatihan yang diperlukan untuk meningkatkan
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efektivitas pembelajaran serta mendorong inovasi metode pengajaran yang

berpusat pada siswa.

2. Bagi Guru

Guru diharapkan terus menerapkan dan mengembangkan pendekatan

saintifik dalam proses belajar mengajar, mengoptimalkan peran mereka

dalam membimbing siswa secara aktif agar kemampuan pemecahan

masalah dan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dapat berkembang

secara signifikan.

3. Bagi Siswa

Siswa disarankan untuk lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran

dengan pendekatan saintifik, memanfaatkan kesempatan ini untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah mereka,

serta berani mengungkapkan ide dan gagasan selama proses pembelajaran

berlangsung.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi lebih lanjut

dampak pendekatan saintifik pada berbagai mata pelajaran atau tingkat

kelas yang berbeda, serta mempertimbangkan faktor-faktor lain yang

mungkin mempengaruhi hasil belajar siswa, seperti motivasi belajar atau

dukungan orang tua.



48

DAFTAR PUSTAKA

Andi, H., Baharullah, B., & Agustan, S. (2022). Peìrbeìdaan Moìdeìl Proìbleìm Baseìd
Leìarning (PBL) Deìngan Moìdeìl Proìjeìct Baseìd Leìarning (PBL) Meìngacu Pada
Peìndeìkatan Saintifik Teìrhadap Keìmampuan Peìmeìcahan Masalah Mateìmatika
Pada Siswa Keìlas V SD Wilayah II Keìcamatan Soìmba Oìpu Kabupateìn
Goìwa. Naturalistic: Jurnal Kajian dan Peìneìlitian Peìndidikan dan
Peìmbeìlajaran, 6(2), 1173-1184.

Eìfiyanti, S. (2019). Peìrbeìdaan Keìmampuan Peìmeìcahan Masalah dan Seìlf Eìfficacy
Siswa Antara Peìmbeìlajaran Bleìndeìd Leìarning Beìrbasis Masalah dan
Peìmbeìlajaran Koìnveìnsioìnal di SMP. (Doìctoìral disseìrtatioìn, UNIMEìD). Hal.
26

Eìliyana. (2020) Peìngaruh Peìndeìkatan teìrhadap Keìmampuan Peìmeìcahan Masalah Mateìmatika
pada Mateìri Trigoìnoìmeìtri Keìlas X SMAN Unggul Darul Imarah. Skripsi,
UIN Ar-Raniry h.21.

Eìrny, Eì., Haji, S., & Widada, W. (2017). Peìngaruh peìndeìkatan saintifik pada
peìmbeìlajaran mateìmatika teìrhadap keìmampuan peìmeìcahan masalah dan
keìmampuan beìrpikir tingkat tinggi siswa keìlas X IPA SMA Neìgeìri 1
Keìpahiang. Jurnal Peìndidikan Mateìmatika Rafleìsia, 2(1).

Fatmawati, I. (2021). Peìran Guru Dalam Peìngeìmbangan Kurikulum Dan
Peìmbeìlajaran. Reìvoìrma: Jurnal Peìndidikan dan Peìmikiran, 20-37.

Handayani, K. (2017). Analisis Faktoìr–Faktoìr Yang Meìmpeìngaruhi Keìmampuan
Peìmeìcahanmasalah Soìal Ceìrita Mateìmatika. Seìmnastik UNIMEìD, h.3.

Hacsibuan, S., & Yaldi, N. (2019). Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
dan Komunikasi Matematis Mahasiswa Pgsd melalui Pendekatan Saintifik.
Jurnal Education and Development, 7(4), 231–234.
https://journal.ipts.ac.id/index.php/ED/article/view/1390%0Ahttps://journal.
ipts.ac.id/index.php/ED/article/download/1390/620

Jacoìeìb. (2010). Mateìmatika seìbagai Peìmeìcahan Masalah. Bandung: Seìtia Budi

Koìmarudin, K. (2016). Analisis keìsalahan siswa dalam peìmeìcahan masalah
mateìmatika pada mateìri peìluang beìrdasarkan high oìrdeìr thinking dan
peìmbeìrian scaffoìlding. Jurnal Darussalam: Jurnal Peìndidikan, Koìmunikasi
Dan Peìmikiran Hukum Islam, 8(1), 202-217.

Leìstari, Eì. T. (2020). Peìndeìkatan saintifik di seìkoìlah dasar. Deìeìpublish. h. 24 – 29.

Maryani, I., & Fatmawati, L. (2018). Peìndeìkatan scieìntific dalam peìmbeìlajaran di
seìkoìlah dasar: teìoìri dan praktik. Deìeìpublish. h. 43.



49

Sari, A. D., & Noer, S. H. (2017). Kemampuan pemecahan masalah matematis
dengan model creative problem solving (cps) dalam pembelajaran
matematika. Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan
Matematika, 1(1), 245–252.

Siti, R. (2023). Pengembangan Media Pembelajaran Flipaclip Pada Pembelajaran
Dengan Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Trigonometri. Universitas Lampung.

Suheni, G. (2013). Pengaruh Penggunaan Media Audiovisual Dan Media Kartu
Konsep Bergambar Terhadap Hasil Belajar Ips Menurut Gaya Belajar
Siswadi Smp Negeri 14 Yogyakarta Dan Smp Negeri 15 Yogyakakrta.
Unevistas Negeri Yogyakarta.

Wijayanti, C. (2017). Deskripsi Disposisi Berpikir Kritis Matematis Siswa dengan
Pembelajaran Socrates Saintifik (Penelitian Kualitatif pada Siswa Kelas VII-
F SMPN 22 Pesawaran Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017).



72

Lampiran 15. Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Pribadi

Nama : Latifatul Essa

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat, Tanggal Lahhir : Batang, 11 Oktober 2002

Alamat : Desa Pesaren, Kec. Warungasem, Batang

Email : latifatulessa@gmail.com

No. HP/WA : 081575731445

Riwayat Pendidikan

1. SD/MI, tahun tamat : SD Negeri Pesaren 02, 2014

2. SMP/MTs : SMP Negeri 3 Warungasem, 2017

3. SMA/MA : MAN 1 Kota Pekalongan, 2020

B. Data Orangtua

1. Ayah Kandung

Nama : Dachur

Pekerjaan : Buruh

Alamat : Desa Pesaren, Kecamatan Warungasem, Kab.

Batang

2. Ibu Kandung

Nama : Suroso

Pekerjaan : Pedagang

Alamat : Desa Pesaren, Kecamatan Warungasem, Kab.

Batang




	0 COVER.pdf (p.1)
	1 COVER.pdf (p.2)
	2 SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.pdf (p.3)
	3 NOTA PEMBIMBING.pdf (p.4)
	4 PENGESAHAN.pdf (p.5)
	5 MOTTO.pdf (p.6)
	6 PERSEMBAHAN.pdf (p.7)
	7 ABSTRAK.pdf (p.8)
	8 KATA PENGANTAR.pdf (p.9-10)
	9 DAFTAR ISI.pdf (p.11-12)
	10 DAFTAR TABEL.pdf (p.13)
	12 DAFTAR GAMBAR.pdf (p.14)
	13 DAFTAR LAMPIRAN.pdf (p.15)
	14 BAB I.pdf (p.16-22)
	15 BAB II.pdf (p.23-38)
	16 BAB III.pdf (p.39-47)
	17 BAB IV.pdf (p.48-60)
	18 BAB V.pdf (p.61-62)
	19 DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.63-64)
	20 LAMPIRAN.pdf (p.65-87)
	LEMBAR PERNYATAAN PUBLIKASI.pdf (p.88)

